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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA
SBanjarbaruTelp/Fax. (0 172826

website:www Jabdas:

SERTIFIKAT HASIL UJI

Nomor: 013/LB.LABDASAR/1/2022
Nomor Referensi  : [-22-003 Tanggal Masuk : 10 Januari 2022
Nama : Juwita Puspita Sari Tanggal Selesai : 18 Januari 2022
Institusi : STIKES Bomeo Lestari Hasil Analisis : Determinasi
No.Invoice : 003/TS-01/2022 Jenis Tumbuhan : Pisang Kepok
HABITUS
Herba.
DAUN

Helaian daun lanset memanjang, hijau tua pada saat muda panjangnya antara 30-40 cm, daun dewasa
1.5-2.5m, tepi daun rata, ujung daun tumpul, pangkal daun tumpul, duduk daun tersebar, daun yang
paling muda terbentuk di bagian tengah tanaman, keluarnya menggulung dan terus tumbuh
memanjang. Permukaan bawah daun berlilin, tulang daun sejajar dan menyirip.

BATANG Y
Batang semu, batang semu ini merupakan tumpukan pelepah daun yang tersusun secara rapat dan
teratur, bagian bawah disebut bonggol.

AKAR
Serabut.

BUAH

Buah buni, pipih memanjang, tersusun seperti sisir dua baris, 6-12 buah tiap sisir, panjang buah 10-12
cm; daging buah kuning, berbiji atau tanpa biji, bijinya kecil, bulat, warna hitam; kulit berwarna hijau,
kuning, dan coklat, tebal, bernoda cokelat atau hitam.

BUNGA . '

Bunga majemuk, tiap kuncup bunga dibungkus oleh seludang berwarna merah kecoklatan; bt.mga
betina akan berkembang secara normal, sedang bunga jantan yang berada diujung tandan tidak
berkembang dan tetap tertutup oleh seludang dan disebut sebagai jantung pisang; tiap kelompok bunga
disebut sisir, yang tersusun dalam tandan.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 013/LB.LABDASAR/1/2022

NAMA LOKAL

Pisang kepok.

KLASIFIKASI
Kingdom . Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Syb Divisi . Angispermae
Class . Liliopsida
Ordo :  Zingiberales
Family . Musaceae
Genus - Musa

Species . Musa paradisiaca L. forma typica
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Lampiran 2. Pengumpulan bahan dan Pembuatan Simplisia

Kegiatan Dokumentasi

Pengumpulan Bahan

Pencucian

Perajangan kulit

dioven
dengan suhu 40°C

blender




Pengayakan
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Lampiran 3. Pembuatan Ekstrak Metanol Kulit Pisang Kepok

Kegiatan Dokumentasi

Pemasukan simplisia kedalam bejana

Pemasukan Metanol kedalam bejana
3x24 jam

Penyaringan

Pemisahan pelarut menggunakan
rotary evaporator

Pemekatan menggunakan waterbath

Ekstrak kental




Lampiran 4. Perhitungan Rendemen Simplisia dan Ekstrak
1. Rendemen Simplisia

Diketahui :

Bobot serbuk simplisia : 296 gram

Bobot total simplisia : 2 kg = 2000 gram

% Rendemen = bobot serbuk total simplisiax 100

bobot total simplisia

=220 9TAM 100 = 14,8%
2000 gram

2. Rendemen Ekstrak

Diketahui :

Bobot cawan kosong : 74,990 gram

Bobot cawan berisi ekstrak 1 : 86,107 g — 74,9909 =11,117 ¢

Bobot cawan berisi ekstrak 2 : 86.086 g — 74,990 g= 11,096 g +

Rata-rata = 22,213 g

Bobot total ekstrak : 22,213 g

Bobot total serbuk simplisia : 296 gram

bobot serbuk total ekstrak
bobot total serbuk simplisia

% Rendemen = x 100

= 22213 gram, 100 = 7,504%

200 gram
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Lampiran 5. Hasil Skrining Fitokimia
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Uji Skrining Peraksi Hasil Keterangan
Fitokimia
Alkaloid +Reagen Meyer Adanya endapan
putih
+Reagen Adanya Endapan
Wagner coklat
Adanya Endapan
+Reagen Jingga
Dragendrof

Fenol FeCl3 1%

Biru Kehitaman
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Flavanoid HCL+ Mg Endapan Orange
kemerahan

Steroid dan Asam asetat+ Coklat

Triterpenoid HCI 2N

Saponin HCI 2N Terdapat busa
stabil 10 menit
dan tidak hilang

Tanin Gelatin 1% Adanya endapan

putih




Lampiran 6. Sertifikat Hasil Uji Bakteri Propionibacterium acnes

bioMérieux Customer:

System #: 7969

Patient Name: ATCC 11827, -
Isolate: P. acne-1 (Approved)

Card Type: ANC Bar Code: 2441626403303417  Testing Instrument: 0000148FF2BD (7969)

Printed Sep 7, 2021 06:52 ICT
Printed by: LabTech

Patient ID: P. acne

Techno! : Laboratory Technician(LabTech)
Bionumber: 6303000200001
Organism Quantity: Selected Organism: Proplonibacterium acnes
| X
Comments:
AN s Lot N May 10, 2022 12:00
|dentification Card: ANC Rl 2441626403 |Expires: CT
Information Completed: 3o, 5,292 [status: - Finat oy 6.00 hours
Organism Origin VITEK 2
99% Probability Propionibacterium acnes
Selected Organism ' Excellent
9 Bionumber: 6303000200001 Confidence: identification
SRF
(Organism
|Analysis Organisms and Tests to Separate:
Analysis Messages:
C indicating Typical Bi n(s)
Biochemical Details
4 [dGAL |- |5 |reua + |6 [Eum + |7 |PheA + |8 |ProA + |10 |Pyra -
11 |dCEL - |13 |TyrA - |15 |APPA - 18 |dGLU + |20 |dMNE + |22 |dMAL -
28 ‘|SAC - |30 |ARB - |33 |NAG - 34 |BGLUI o 36 |URE - |37 |BGURI -
39 IBGAU - |41 |AARA - |42 |AGALI - 43 IBMAN - 44 |ARG + |45 |PVATE -
151 |MTE - |53 |ESC - |54 |BdFUC - |55 |BNAGI |- |56 |AMANI (-) |57 JAIFUC -
Iss [pHos |- [so |iara - |61 |ariB2 () |62 |ors () |63 |aARAF - |64 Jaxvi s
|__leram |+ | IMorPH - | |aErO | | |
I d VITEK 2 Syst: Version: 08.01
MIC Interpretation Guideline: ™ i P Guideli
AES Parameter Set Name: AES Parameter Last Modified:

Page 10of 1
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Lampiran 7. Proses pengujian antibakteri

a. Peremajaan bakteri
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Sterilisasi alat

Pembuatan media NA

Sterilisasi media NA

Masukan dalam tabung reaksi




Na miring digoresi bakteri
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Inkubasi bakteri




b. Pembuatan media
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Pembuatan media MHA

Sterilisasi media MHA

Media dituangkan dalam cawan

Pembuatan suspensi bakteri

Proses pengujian konsentrasi
ekstrak




C.
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Pembuatan konsentrasi ekstrak metanol kulit Pisang Kepok (Musa
paradisiaca L.)
Perhitungan pembuatan konsentrasi ekstrak kulit Pisang Kepok (Musa

paradisiaca L.) membuat seri konsentrasi 20%

Larutan induk ZO%b/v = % x 10 = 2 gram
Sehingga untuk konsentrasi 20% sebanyak 10 mL menggunakan ekstrak
sebesar 2 gram.
Konsentrasi 15%
M1.V1i=M2x V>
20%x V1 =15x10
V1=150/20
= 7,5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan
tambahkan pelarut sampat tanda.
Konsentrasi 10%
M1xV1 =Mz x V>
20% xV1=10x10
V1=100/20
=5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan tambahkan
pelarut sampat tanda.
Konsentrasi 5%
Mix Vi =Mz X V>
20% x V1 =5x10
V1=50/20

= 2,5 mL larutan 20% dipipet ke labu ukur 10 mL dan

tambahkan pelarut sampat tanda.



d. Perbandingan suspensi bakteri dan Mc Farland 0,5%
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Lampiran 8. Variasi Konsentrasi Ekstrak Kulit Pisang Kepok (Musa
paradisiaca L)
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Lampiran 9. Hasil Pengujian Menggunaka Metode Difusi Sumuran

Perlakuan 1

() (b)

Keterangan :

a.
b.
C.

konsentrasi 5% dan 10%
konsentrasi 15% dan 20%

doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol
negatif

Perlakuan 2

(a)

Keterangan :

a.
b.
C.

konsentrasi 5% dan 10%
konsentrasi 15% dan 20%

doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol
negatif
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Perlakuan 3

(a) (b) (c)
Keterangan :
a. konsentrasi 5% dan 10%
b. konsentrasi 15% dan 20%
c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol
negatif

Perlakuan 4

T K(#) |
Doksisiklin disk

(a) (b)

Keterangan :
a. konsentrasi 5% dan 10%

b. konsentrasi 15% dan 20%
c. doksisiklin disk sebagai kontrol positif dan Na CMC sebagai kontrol

negatif



Lampiran 10. Hasil Pengukuran Zona Hambat Ekstrak Metanol Kulit

Pisang Kepok (Musa paradisiaca L)
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Perlakuan 1
Konsentrasi Hambatan (mm)
9% 6,5 mm
10% 6,7 mm
15% 7,1 mm
20% 8,2 mm
kontrol positif (+) 11,25 mm
kontrol negatif (-) 0
Perlakuan 2
Konsentrasi Hambatan (mm)
5% 7,5 mm
10% 7,65 mm
15% 9,10 mm
20% 10,6 mm
kontrol positif (+) 10,6 mm
kontrol negatif (-) 0
Perlakuan 3
Konsentrasi Hambatan (mm)
5% 6,25 mm
10% 6,85 mm
15% 7,9 mm
20% 10,9 mm
kontrol positif (+) 10,9 mm
kontrol negatif (-) 0
Perlakuan 4
Konsentrasi Hambatan (mm)
5% 5,85 mm
10% 9,0 mm
15% 6,0 mm
20% 11, 65 mm
kontrol positif (+) 11, 45 mm
kontrol negatif (-) 0




Lampiran 11. Hasil SPSS

Uji normalitas

Tests of Normality?
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Perlakuan Statistic df Sig. Statistic df Sig.
ZonaHam kontrol positif .202 4 971 4 .848
bat_P.Acn  konsentrasi 5% 282 4 912 4 495
es konsentrasi 10% 264 4 .854 4 240
konsentrasi 15% 132 4 .999 4 .999
konsentrasi 20% .320 4 .878 4 .329

a. ZonaHambat_P.Acnes is constant when Perlakuan = kontrol negatif. It has been omitted.

b. Lilliefors Significance Correction

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

ZonaHambat P.Acnes

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.307 5 18 .087
Uji Normalitas dan Homogenitas
Nomalitas Homogenitas
Signifikasi Keterangan | Signifikasi | Keterangan
Zona Hambat .848 Terdistribusi .087 homogen
P. acnes normal
Uji One Way ANOVA
ANOVA
ZonaHambat P.Acnes
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 62.047 4 15.512 13.426 .000
Within Groups 17.331 15 1.155
Total 79.377 19




